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BAB IV 

ANALISIS KONSELING FEMINIS UNTUK MENINGKATKAN PERAN 

AYAH WARIA DI BOJONEGORO 

Untuk mengetahui apakah proses pelaksanaan konseling feminis untuk 

meningkatkan peran ayah waria di dusun Berjo desa Padang Kecamatan Trucuk 

Kabupaten Bojonegoro terdapat kesesuaian dengan teori-teori konseling yang ada, 

maka digunakan analisa deskriptif komparatif yaitu perbandingan antara teori dan 

praktik,  

A. Analisis Faktor yang Mempengaruhi Seseorang Menjadi Waria 

Waria yang biasa disebut dengan banci adalah pria yang memiliki sifat 

seperti perempuan, lemah gemulai dan cenderung memakai pakaian wanita. 

Waria secara fisik adalah laki-laki normal, memiliki kelamin yang normal, 

namun secara psikis mereka merasa dirinya perempuan, tidak ubahnya seperti 

kaum perempuan lainnya. Akibatnya perilaku mereka sehari- hari sering 

tampak kaku, fisik mereka laki-laki namun cara berjalan, berbicara dan 

dandanan mereka mirip perempuan. Dengan cara yang sama dapat dikatakan 

bahwa jiwa mereka terperangkap pada tubuh yang salah. 

Sebagai sebuah kepribadian, kehadiran seorang waria merupakan suatu 

proses yang panjang, baik secara individual maupun sosial. Berbagai faktor 

berbeda yang melatarbelakangi seseorang menjadi waria salah satunya adalah 

faktor lingkungan dimana anak-anak menjalani proses tumbuh dan 
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berkembang dalam suatu lingkungan, pengalaman mereka sepanjang waktu 

bersama orang-orang yang mengenal mereka dengan baik akan mempengaruhi 

perkembangan konsep dan kepribadian sosialnya. Lingkungan memilik peran 

yang besar dalam pembentukan diri anak, seorang pria yang sejak kecil 

terbiasa bergaul dengan perempuan cenderung akan tumbuh menjadi sosok 

seperti wanita.  

Seperti halnya yang terjadi pada klien, konselor telah menggali dan 

memperoleh data dari hasil wawancara, berdasar wawancara dengan kakak 

klien bahwa klien semasa kecil adalah anak laki-laki sebagaimana umumnya. 

“yo koyo cah lanang ndok, ancene Luluk aslie lanang ora wedok kok, 

cilik‟ane kan aku seng momong.” (lampiran hal:133, no: 758). Dari penjelasan 

kakak klien menunjukkan bahwa klien semasa kecil memang laki-laki normal 

dan menjadi waria karena dari lingkungan. berdasarkan wawancara dengan 

klien “…aku dari kecil memang suka nari. Aku pernah ikut sanggar tari pas 

dijakarta tapi cuman sanggar kecil aku juga pernah ngabdi di sanggar itu jadi 

guru tari.”. (lampiran hal: 108, no: 24) klien menegaskan bahwa beliau 

memang gemar menari dan pernah menjadi guru tari secara sukarelawan.
41

 

Klien  sejak kecil sudah terbiasa bergaul dengan anak perempuan dan 

bahkan mengikuti sanggar tari yang dominan diikuti oleh anak perempuan 

                                                           

41
 Hasil Wawancara Kepada Klien, Bojonegoro 12 April 2015 
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“…aku lebih suka bergaul sama anak perempuan dan suka menari…“ 

(lampiran hal: 111, no: 107) dari lingkungan masa kecil klien lah sehingga 

klien memiliki sifat keperempuanan seperti saat ini yang biasa disebut waria. 

Selain faktor lingkungan faktor ekonomi juga menjadi pendorong 

seseorang menjadi waria. Orang akan melakukan apapun untuk memenuhi 

kebutuhan ekonominya, tidak terkecuali ketika tuntutan kebutuhan yang 

meningkat, dan lapangan pekerjaan tidak memadai. Seseorang akan memilih 

jalan pintas  untuk memenuhi kebutuhan dengan cara yang mudah dan cepat. 

Ketika klien pulang ke Bojonegoro klien tidak memiliki keahlian apapun 

selain di bidang tari dan rias sehingga klien merasa susah mencari pekerjaan, 

sehingga klien memutuskan untuk ngamen di jalanan untuk mencukupi 

kebutuhannya dan adik-adiknya, “aku ngamen kesana kemari mencari 

recehan, la mau kerja apa. Aku kan Cuma lulusan SMP gak punya keahlian 

apa- apa” (lampiran hal: 108, no:39).  

Penuturan dari salah satu saudara klien bahwa pada saat itu ekonomi 

memang sangat kurang karena ayahnya meninggal sehingga saat itu klienlah 

yang menjadi tulang punggung,
42

 “…mbak Luluk berusaha sekuat tenaga 

untuk menjadi tulangpunggung keluarga jaman dulu ekonomi masih susah…” 

(lampiran hal: 113 no: 179), karena kakak klien sudah memiliki keluarga dan 

                                                           

42
 Hasil Wawancara Dengan Adik Klien, Bojonegoro 15 April 2015 
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tinggal bersama keluarganya masing- masing. Saudara klien juga mengetahui 

bahwa klien ngamen untuk mencari nafkah namun kakak klien tidak bisa 

melarangnya karena kakak klien tidak bisa membantu keadaan ekonomi klien 

saat itu. Berdasar observasi yang peneliti lakukan pekerjaan klien memang 

menuntut klien untuk berpenampilan seperti wanita seperti saat ini klien 

bekerja disalon yang cenderung pekerjaan yang dilakukan oleh wanita. Dalam 

wawancara klien juga mengatakan “la aku due salon terus yo.opo nek aku dadi 

lanang “ (lampiran hal: 120, no: 384) 

 dari perkataan klien tersebut menunjukkan bahwa klien memilih menjadi 

waria sampai saat ini karena pekerjaannya demi memperbaiki ekonominya. 

B. Analisis Interaksi dalam Keluarga 

Interaksi dalam keluarga merupakan hubungan dimana ketika kita 

berkomunikasi kita bukan hanya menyampaikan isi pesan tetapi juga 

menentukan kadar hubungan antar anggota keluarga. Orangtua dan anak 

berinteraksi pada suatu waktu yang menciptakan suatu hubungan. Berbagai 

interaksi tersebut membentuk kenangan pada interaksi di masa lalu dan 

antisipasi terhadap interaksi di kemudian hari. 

Manusia merupakan makhluk individu yang paling sempurna, sebagai 

individu yang sempurna pun manusia masih memerlukan manusia yang 

lainnya sehingga manusia disebut sebagai makhluk sosial. Salah satu ikatan 

sosial yang paling dasar adalah keluarga.  
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Keluarga merupakan unit terkecil dari masyarakat yang terdiri atas 

kepala keluarga dan beberapa orang yang terkumpul dan tinggal di suatu 

tempat di bawah satu atap dalam keadaan saling ketergantungan. Keluarga 

sebagai tempat pertama anak melakukan hubungan sosial 

Di dalam keluarga terjadi interaksi antara para anggotanya, interaksi 

ini merupakan bagian dari manifestasi hubungan interpersonal antar anggota 

yang membentuk perilaku dan kepribadian seseorang di dalam lingkungan 

keluarga. 

Interaksi antara orangtua dan anak tidak cukup hanya berdasarkan niat 

baik. Cara berkomunikasi juga harus baik. Masing- masing pihak harus punya 

kesabaran untuk menjelaskan isi hatinya dengan cara yang tepat. Rasa aman 

merupakan dimensi dalam hubungan yang berkembang karena interaksi yang 

berulang yang memperlihatkan adanya kesiagaan, kepekaan, ketanggapan. 

Interaksi tersebut mengembangkan kelekatan pada masing- masing pihak yang 

terlibat dalam hubungan.
43

 Dalam interaksi karakteristik orangtua menentukan 

bagaimana orang tua memperlakukan anak, yang selanjutnya membentuk 

karakter anak. 

Orangtua dan anak sama- sama memiliki sumbangan dan peran dalam 

interaksi begitupun dengan seorang ayah, ayah yang dominan lebih dikenl 

                                                           

43
 Sri Lestari, Psikologi Keluarga, (Jakarta: Kencana, 2014), Hal: 18-19 
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sebagai pencari nafkah juga harus memiliki peran yang benar untuk anak. 

Selain ibu anak juga membutuhkan peran ayah terutama anak laki-laki yang 

perlu meniru tokoh sejenis karena cara berfikir dan bekerjanya berbeda. Ayah 

melakukan interaksi dengan anak dengan berbagai macam cara dengan 

melakukan kontak fisik dengan anak. Cara seorang ayah berhubungan dengan 

anak berbeda dengan cara ibu. Ayah memanfaatkan kelakianya dalam 

permainan yang cenderung lebih bersifat fisik. 

Berkomunikasi dengan anggota keluarga tentunya sangat diperlukan 

apalagi dengan anak, dimana kita dapat mengetahui apa yang anak pikirkan. 

Suatu hubungan dengan kualitas yang baik akan berpengaruh positif bagi 

perkembangan. Komunikasi dalam keluarga sangat penting bagi orang tua 

dalam upaya melakukan control, pemantauan dan dukungan pada anak. 

Ketika klien masih kecil klien tidak begitu diperhatikan oleh kakaknya 

yang secara tidak langsung adalah seorang role model bagi klien karena 

kesibukan kakak klien sehingga klien tidak mendapat perhatian ataupun 

kesempatan bercerita kepada kakaknya klien pun juga tipe orang yang 

pendiam “Mbak Luluk orangnya nggak banyak omong” (lampiran hal: 113, 

no: 181). Ketika konselor menanyakan bagaimana sosok ayah klien dulu dank 

lien mengatakan “yoes gak inget mbak wong waktu itu masih kecil terus 

pulang ke kampung bapak udah meninggal” (lampiran hal: 108, no: 36) dari 

jawaban klien tersebut menunjukkan bahwa klien tidak begitu tahu bagaimana 

ayahnya sebab dari umur 5 tahun klien sudah ikut kakaknya dan ketika klien 
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menjadi wariapun ayahnya tidak mengetahui hal tersebut karena ayah klien 

meninggal dan saat itulah klien baru pulang ke kampungnya, klien memang 

tidak pernah merasakan sosok ayah semasa kecilnya.
44

 Komunikasi antar 

keluarga juga tidak begitu baik karena faktor kesibukan. Sampai saat inipun 

klien juga kurang berkomunikasi dengan anak karena klien sibuk bekerja di 

salon Surabaya dan salonnya sendiri yang  berada dirumah sehingga anak 

lebih sering bersama adik klien “Dk kadang yo dulanan dewe, aku sibuk nak 

salon mbak soale” (lampiran hal: 126, no: 537) 

Setelah dilakukannya penelitian selama bebarapa minggu, berbagai 

macam data telah ditemukan. Melalui observasi peneliti menemukan bahwa 

intensitas kebersamaan klien dengan anak memang kurang, sehingga interaksi 

klien dalam keluarga dikatakan masih minim karena kesibukannya dalam 

pekerjaan.
45

 Berdasar hasil wawancara dengan anak klien bahwa klien tidak 

pernah menemani anak untuk bermain karena kesibukan pekerjaan Anak juga 

cenderung sering bermain sendiri tanpa didampingi saudara maupun klien. 

Namun ketika malam klien menemani anak untuk belajar. Klien juga masih 

merasa canggung jika ingin berinteraksi dengan anaknya, karena klien 

bingung bagaimana memperlakukan anak laki-laki  “aku sek bingung kudu pie 

                                                           

44
 Hasil Wawancara dengan Klien, Bojonegoro 12 April 2015 

45
 Hasil Wawancara dengan Anak Klien, Bojonegoro 16 Mei 2015 
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karo Dk. Aku gak pengen Dk ileng wongtuo kandunge” (lampiran hal: 127, 

no: 556). Keterlibatan seorang ayah dalam kehidupan anak juga merupakan 

interaksi yang perlu dilakukan oleh orangtua. 

Ketika konselor melakukan penelitian dilapangan tentang great four 

father tentang 4 point yang harus dimiliki ayah, dengan wawancara kepada 

salah satu tetangga klien dan konselor menemukan bahwa saat ini poin yang 

dimiliki klien sebagai ayah adalah poin intelektual dimana interaksi tersebut 

terjadi ketika klien mengajari anaknya untuk belajar ketika malam hari, klien 

berusaha membantu anak untuk belajar “yo berhitung, moco, nggambar” 

(lampiran hal: 126, no: 546), untuk point yang lain klien belum memilikinya 

sehingga perlu adanya peningkatan untuk klien supaya memiliki peran ayah 

yang tepaat untuk anak. 

C. Analisis Alternative Perubahan Ayah bagi Waria dengan Konseling 

Feminis 

Konseling feminis merupakan sebuah model bantuan konseling untuk 

individu atau komunitas yang mengalami masalah dalam kehidupan 

kesehariannya yang disebabkan adanya penyimpangan gender yang 

mengakibatkan terjadinya kesenjangan sosial yang sangat menekan perasaan, 

kepribadian, harapan dan cita-cita individu. Konselor menggunakan konseling 

feminis  bertujuan agar klien mampu menyadari peran gendernya sendiri 

sebagai laki- laki secara utuh dan seorang ayah. Dalam konteksnya dengan 

kasus seorang waria yang mengadopsi anak sehingga mnimbulkan berbagai 
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problem di masyarakat maupun anaknya sendiri. Konseling feminis memiliki 

peranan yang penting untuk menyadarkan klien akan gendernya sendiri dan 

bagaimana menjadi ayah secara utuh untuk anak. 

Penerapan konseling feminis yaitu dengan memberi pemahaman atau 

sosialisasi gender kepada klien agar klien dapat menempatkan posisi perannya 

di keluarga maupun masyarakat. Selain itu konselor juga memberikan nasehat 

atau saran yang berguna untuk klien serta motivasi untuk memberi semangat 

atau dorongan sehingga klien memiliki semangat dan kemauan yang keras 

untuk melakukan perubahan pada dirinya. 

Konselor berusaha untuk menyadarkan klien terlebih dahulu tentang 

peran gendernya yang sebenarnya adalah laki- laki yang harus memiliki sikap 

tegas bukan sikap lemah gemulai seperti saat ini. ketika melakukan konseling 

klien mengatakan “iyo mbak q pengen tapi gak iso langsung drastis berubah 

ngunu“ (lampiran hal: 119, no: 328). Klien memang sudah menpunyai 

keinginan untuk berubah menjadi jatidiri yang sebenarnya. 

Setelah memberi pemahaman tentang gender konselor memberi 

kebebasan kepada klien tentang perilaku mana yang harus dirubah sebab 

dalam konseling feminis klien lah yang berhak untuk menentukan keputusan 

bukan konselor. Klien sudah mengetahui bahwa harus ada perubahan dalam 

dirinya “yo cara berpakaianku dulu mbak seng paling mudahlah…” (lampiran 

hal: 124, no: 491). Setelah klien bersedia untuk berubah dan memahami 

sosialisasi peran gendernya maka konselor memberi pengetahuan tentang 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

96 

 

bagaimana menjadi seorang ayah yang benar. Meskipun anak klien  dalah 

anak angkat namun kien sangat menyayangi dan menganggap seperti anak 

kandung “”meskipun Dk iku anak angkat tapi wes tak anggep anak dewe 

mbak. Gak tak anggep wong liyo…” (lampiran hal: 133, no: 714). Anak laki- 

laki tentunya akan membutuhkan role model untuk membentuk karakteristik 

anak yang sesuai dengan jenis kelaminya, klienpun juga sempat berfikir 

tentang hal tersebut. “…Aku juga sempet mikir begitu…” (lampiran hal: 112,  

no: 139). 

Keluarga adalah media utama anak dalam pembentukan karakter anak 

orantua harus memiliki pengetahuan bagaimana mengasuh anak sesuai dengan 

jenis kelaminnya. Dalam penelitian ini klien sudah memutuskan untuk 

mengadopsi anak laki- anak dan menyuruhnya untuk memanggil ayah namun 

sifat atau sosok ayah masih kurang ditunjukkan oleh klien karena memang 

klien seorang waria. Maka dari itu perubahan lah yang sangat diperlukan pada 

diri klien. Anak laki-laki harus menjalin hubungan atau berinteraksi dengan 

ayah karena anak laki-laki membutuhkan panutan untuk dijadikan role model. 

Ayah akan mempunyai pengaruh yang besar dalam perkembangan 

seksual anak laki-laki sehingga klien yang merupakan seorang waria dituntut 

untuk berubah demi kepentingan anaknya dan juga dirinya sendiri. Ayah akan 

mempengaruhi perkembangan anak-anaknya dengan berbagai cara terutama 

dalam hal penampilan ayah yang merupakan model panutan bagi anak dalam 

pergaulan dan sikap sehari-hari, klien yang cenderung berpakaian seperti 
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perempuan harus merubah penampilanya menjadi laki-laki seutuhnya agar 

anak tidak keliru dalam berpenampilan. Jika anak klien lebih dekat dengan 

adik klien yang berjenis perempuan dan juga klien yang merupakan waria 

maka hal ini ditakutkan akan berdampak pada anak mengikuti karakter 

ayahnya saat ini. 

Konseling feminis membuat klien agar bisa menerima kondisi fisiknya 

yang merupakan laki-laki berbeda dengan perempuan yang memiliki beberapa 

bagian yang tidak dimiliki oleh laki-laki.  Pemahaman akan penyadaran untuk 

klien merupakan hal yang penting untuk kemudian menjadi sosok ayah yang 

baik untuk anak. Setelah konselor memberikan video yang bertema anak 

membutuhkan ayah klien merasa tersentuh “iyo, aku terharu delok video iku. 

Ternyata sosok ayah iku penting kanggo anak” (lampiran hal: 125, no: 518) 

dengan adanya video tersebut membuat klien sadar bahwa sosok ayah 

memang perlu hadir dalam kehidupan anak selain itu klien juga tidak ingin 

anaknya menjadi seperti klien saat ini.  

 “iyo lah mosok pe tak ajari dadi wong wedok, cukup aku ae seng ngunu.” 

(lampiran hal: 129, no: 570). 

Setelah konselor melakukan konseling, konselor melakukan evaluasi 

untuk mengetahui hasil dari  konseling tersebut melalui wawancara kepada 

klien, saudara dan tetangga klien. Sebelum mendapatkan konseling klien 

sering bersolek dan memakai wig ketika ke salon “…aku ki wes potong 

rambut mbak tapi aku lek metu kadang nganggo wig soale iseh isin lek 
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dilokno wong” (lampiran hal:120, no: 370) . dari hasil observasi juga 

menunjukkan bahwa klien sering memakai pakaian wanita.  

Setelah melakukan konseling perubahan telah terjadi pada klien, 

menurut adik klien saat ini klien sudah tidak memakai wig dan jarang bersolek 

“…saiki wes gak tau ngaggo wig tapi nganggo kupluk terus, ambean yo jarang 

nggawe make up…” (lampiran hal: 129, no: 629). Klien juga menjadi ramah 

saling menyapa ke tetangga “…nek ketemu aku yo q nyopo trus balek 

nyopo…” (lampiran hal:134, no:741). Perasaan klien sesudah mendapat 

konseling bahwa klien lebih berfikir positif supaya hatinya dan pikirannya 

tentram “aku saiki luweh mikir positif ae mbak ben ayem atiku terus tenang 

pikiranku…” (lampiran hal: 132, no: 686). Selain itu klien sekarang merasa 

nyaman dengan perubahan tersebut karena anak akan merasa nyaman dengan 

klien “yo srek mbak dadi aku gak ngroso canggung nek ape opo-opo nang Dk 

“ (lampiran hal: 133, no: 735). Namun saat ini klien masih membutuhkan 

penyesuaian dalam perubahan diri. Setelah terjadi perubahan tetangga klien 

dapat menerima perubahannya dan merasa senang dengan klien yang saat ini. 

“yo seneng kabeh tapi luweh seneng seng saiki ramah terus yowes nyadari 

kodrate mbak” (lampiran hal: 131, no: 663). “…nek Luluk saiki maleh lanang 

yo iku tambah apik ben anae gak terpengaruh” (lampiran hal: 131, no:665) 

Setelah konselor melihat klien beberapa hari sesudah konseling klien 

lebih sering menggunakan pakaian yang longgar seperti pakaian yang 
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digunakan laki-laki pada umumnya. Perubahan yang terjadi pada klien dapat 

digambarkan pada table berikut ini 

TABEL 4.1 

Kondisi Klien Sebelum Pelaksanaan Konseling 

No Keadaan Klien 

1 Sering bersolek 

2 Jarang bersosialisasi dengan tetangga 

3 Merasa dipinggirkan dari masyarakat 

4 Tidak memperbolehkan anak bermain dengan bebas 

5 Anak tidak pernah ditegur 

6 Sibuk dengan pekerjaan sehingga kurang meluangkan waktu 

untuk anak 

7 Kurang berperan sebagai ayah 

8 Sering berkumpul dengan teman waria 

9 Memakai wig 

10 Jarang mengikuti kegiatan keagamaan 

11 Sering mengajak anak ke salon (tempat kerja) 

12 Memakai pakaian ketat dan pakaian perempuan 

 

TABEL 4.2 

Klien setelah mendapatkan konseling 

No Kondisi klien 

1 Jarang memakai make up 

2 Tidak memakai pakaian ketat 

3 Lebih akrab dengan anak 

4 Ramah kepada tetangga 

5 Klien merasa lebih dihargai 

6 Mengurangi itensitas pertemuan dengan kelompok waria 

7 Tidak pernah mengajak anak ke salon kecuali keadaaan tertentu 

8 Tidak memakai wig 

9  Meluangkan waktu untuk anak dan keluarga 
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Dari table diatas maka dapat dianalisis bahwa telah terjadi perubahan pada 

diri klien setelah melakukan konseling feminis untuk meningkatkan peran ayah 

waria di Bojonegoro, ditunjukkan dengan adanya 9 perubahan dari 12 kondisi 

yang dialami klien. Klien yang sebelumnya cenderung seperti perempuan dengan 

memakai wig dan bersolek saat ini sudah jarang bersolek dan memakai wig selain 

itu juga klien sudah mengalami peningkatan dalam melakukan peran ayah untuk 

meluangkan waktu bersama anak dan keluarga serta ramah kepada tetangga. “Dk 

saiki ngalem ambek mbak Luk soale dijak dolen terus…“ (lampiran hal: 130, 

no:635). Meskipun tidak semua kondisi klien dapat dirubah namun konseling 

sudah dilakukan dengan baik dengan adanya beberapa perubahan pada klien dan 

pemahaman tentang peran ayah yang baik untuk anak. 

Setelah melakukan konseling feminis tersebut maka konselor mempelajari  

bahwa terdapat tiga hal yang penting untuk diperhatikan dalam menyadarkan 

seorang waria agar kembali pada diri yang sebenarnya dan mampu menjalani 

peran ayah yang sesuai. 

1. Kesadaran sosialisasi gender 

Kesadaran tentang sosialisasi peran gendernya sendiri sangat 

diperlukan bagi waria, karena dengan peran gender tersebut waria akan 

menyadari bahwa seharusnya dirinya berperilaku sesuai dengan jenis 

kelminya. Penyadaran tentang sosialisasi gender adalah tahap penting ketika 

akan melakukan penyadaran untuk waria. ketika konseling sosialisasi peran 

gender harus benar- benar ditekankan pada waria sehingga waria mau 
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menerima kondisi fisik dan jenis kelaminya, serta tidak menggunakan standar 

orang lain dalam menilai kondisi fisiknys sendiri. Ketika seorang waria 

mampu memahami peran gendernya maka dia juga mampu untuk menjadi 

ayah dan mendidik anaknya sesuai dengan jenis kelaminnya.  

2. Kesadaran profesi 

Faktor seseorang menjadi waria sebagian besar adalah karena faktor 

ekonomi. Seseorang memilih untuk menjadi waria karena tuntutan pekerjaan 

yang mengharuskan berpenampilan seperti perempuan seperti bekerja di salon 

dan penari. Mereka berfikir bahwa sebagai penari atau guru tari adalah 

pekerjaan seorang perempuan, pada era sekarang tari bukanlah pekerjaan yang 

hanya dimiliki oleh seorang perempuan namun juga seorang laki-laki seperti 

grup boyband yang marak di kalangan remaja mereka juga seorang laki-laki 

namun memiliki profesi sebagai penari dan tidak harus berpenampilan seperti 

perempuan. Begitu juga dengan bekerja di salon tidak semua pekerja disalon 

adalah seorang perempuan namun seorang laki-laki juga bisa bekerja disalon 

karena bekerja disalon pada umumnya mengutamakan keahlian. 

3. Kesadaran religi 

Agama bermakna atau memiliki arti penting bagi diri dan kehidupan 

waria. Agama akan mengingatkan waria tentang dosa dan kesalahannya, 

memberi pedoman dan pertimbangan dalam bertindak, memberi arti dan 

ketenangan bagi diri dan kehidupan, menumbuhkan rasa syukur merasa selalu 

memiliki tempat untuk bergantung. Namun ketika melakukan penyadaran 
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religi pada waria jangan berdasakan konsepsi bahwa waria memiliki dosa 

yang sudah melekat tapi pemahaman bahwa waria membutuhkan agama untuk 

melakukan perubahan diri ke jatidiri yang sebenarnya. Dengan kesadaran 

religi akan membuat para waria berfikir lebih dalam dan mendekatkan diri 

kepada Allah. 

 

  


